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ABSTARK 

Siti Qamariah, 2110411320003, 2025. Kolaborasi Lintas Sektor dalam 

Penanganan Gelandangan dan Pengemis di Kota Banjarmasin. Dibawah 

bimbingan Dewi Purboningsih. 

Dinas Sosial Kota Banjarmasin dan Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Banjarmasin telah melakukan beberapa upaya dalam hal penanganan gelandangan 

dan pengemis agar dapat mengurangi jumlah gelandangan dan pengemis di kota 

Banjarmasin. Sejauh ini, kedua instansi tersebut telah melakukan serangkaian 

kegiatan dalam menangani gelandangan dan pengemis melalui cara penertiban 

dengan sarana-sarana yang telah ditempatkan di Rumah Singgah Baiman sebagai 

tempat penampungan sementara. Namun para gelandangan dan pengemis masih 

melalukan aktifitasnya di berbagai titik jalanan Kota Banjarmasin.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan tipe deskriptif. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Kemudian pengolahan data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan Kesimpulan dan verifikasi data. Penelitian ini di lakukan dengan Dinas 

Sosial Kota Banjarmasin dan Satpol PP Kota Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kolaborasi lintas sektor dalam 

penanganan gelandangan dan pengemis di Kota Banjarmasin selama ini berjalan 

cukup baik dengan melibatkan berbagai instansi terkait. Berbagai upaya 

penanganan telah dilakukan oleh sektor-sektor yang bertanggung jawab, namun 

masih diperlukan perbaikan dalam aspek teknis pelaksanaannya. Salah satu aspek 

yang perlu diperbaiki adalah upaya rehabilitatif atau pembinaan di rumah singgah, 

yang masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya 

tenaga kerja atau petugas, serta teknis pembinaan yang belum optimal. Faktor 

penghambat yaitu (1) kurangnya sarana dan prasarana, (2) perlawanan dari 

gelandangan dan pengemis, (3) pola pikir gelandangan dan pengemis yang sulit 

diubah.  

Saran perlu adanya peningkatan kegiatan penyuluhan atau bimbingan untuk 

gelandangan dan pengemis. Untuk kegiatan pembinaan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan gelandangan dan pengemis perlu direalisasikan lebih 

banyak lagi.Pada usaha rehabilitatif yang dilakukan di rumah singgah lebih 

dimaksimalkan lagi untuk penanganan terhadap gelandangan dan pengemis juga 

pada fasilitas dan tenaga kerja yang diperlukan. 

Kata Kunci: Kolaborasi, Penanganan. Gelandangan dan Pengemis 
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ABSTRACT 

Siti Qamariah, 2110411320003, 2025. Cross-Sector Collaboration in Handling 

Homelessness and Beggars in Banjarmasin City. Under the guidance of Dewi 

Purboningsih 

 The Banjarmasin City Social and Labor Service and the Banjarmasin City 

Civil Service Police Unit have made several efforts to deal with homeless people 

and beggars in order to reduce the number of homeless people and beggars in the 

city of Banjarmasin. So far, the two agencies have carried out a series of activities 

to deal with homeless people and beggars through controlling the facilities that 

have been placed at the Baiman Shelter Home as a temporary shelter. However, 

homeless people and beggars still carry out their activities on various points on the 

streets of Banjarmasin City. 

 The research method used is qualitative with a descriptive type. The data 

sources used are primary and secondary data. The data collection techniques used 

were interviews, observation and documentation. Then data processing starts from 

data collection, data reduction, data presentation and conclusions and data 

verification. This research was conducted with the Banjarmasin City Social Service 

and the Banjarmasin City Satpol PP 

 The research results show that cross-sector collaboration in handling 

homeless people and beggars in Banjarmasin City has been going quite well, 

involving various related agencies. Various handling efforts have been made by 

responsible sectors, but improvements are still needed in the technical aspects of 

implementation. One aspect that needs to be improved is rehabilitative or coaching 

efforts at halfway houses, which still face various obstacles, such as limited 

facilities, lack of workers or officers, as well as coaching techniques that are not 

yet optimal. Inhibiting factors are (1) lack of facilities and infrastructure, (2) 

resistance from homeless people and beggars, (3) the mindset of homeless people 

and beggars which is difficult to change. 

Suggestions need to increase outreach or guidance activities for homeless 

people and beggars. The coaching activities carried out to improve the abilities of 

homeless people and beggars need to be realized more. The rehabilitative efforts 

carried out in halfway houses are further maximized for handling homeless people 

and beggars as well as the facilities and workforce needed. 

Keywords: Collaboration, Handling. Tramps and Beggars 
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